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ABSTRAK 

YUSUP BAIDILAH 2170020073 :Pengaruh Pembiayaan Bermasalah Dan 

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 

(PPAP) Terhadap Net Income Before Tax 

(NIBT) di PT Bank Muamalat Indonesia      

( BMI ) KCP Cimahi. 

Peran pembiayaan sangat penting karena dengan pembiayaan, maka pihak 

yang membutuhkan dana akan mendapatkan kemudahan ketika membutuhkan 

dana. Namun ketika sebuah bank syari’ah memberikan pembiayaan kepada 

nasabahnya, bank tidak boleh serta merta langsung memberikan secara cuma-

cuma dana tersebut kepada nasabah, tetapi diperlukan ketelitian dan kepercayaan 

yang tinggi bagi bank kepada nasabahnya agar  dalam pelaksaaan pemberian 

pembiayaan itu, resiko dari pembiayaan atau pembiayaan bermasalah dapat 

diprediksi dan diantisipasi oleh pihak bank.
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hal-hal berikut, untuk 

mengetahui Pengaruh Pembiayaan Bermasalah Terhadap Net Income Before Tax 

(NIBT) di PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) KCP Cimahi. Untuk mengetahui 

Pengaruh Pembiayaan Bermasalah dan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 

(PPAP) terhadap Net Income Before Tax (NIBT) di PT. Bank Muamalat Indonesia 

(BMI) KCP Cimahi. Untuk mengetahui Pengaruh Pembiayaan Bermasalah dan 

Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) seacara simultan Terhadap Net 

Income Before Tax (NIBT) di PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) KCP Cimahi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menerapkan 

metode deskriptif analitik,  yaitu metode penelitian yang menekankan kepada 

usaha untuk memperoleh informasi mengenai status atau gejala pada saat 

penelitian, memberikan gambaran terhadap fenomena-fenomena, juga lebih jauh 

menerangkan hubungan, serta menarik makna dari pengaruh Pembiayaan 

Bermasalah dan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) Terhadap Net 

Income Before Tax (NIBT) di PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) KCP Cimahi. 

Hasil Penelitian ini adalah pembiayaan bermasalah memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Net Income Before Tax (NIBT) dibuktikan dengan nilai t 

hitung sebesar -4,119 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,052 dan sig 0,000 

lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05. Nilai t negatif menunjukkan bahwa 

pembiayaan bermasalah mempunyai hubungan yang berlawanan arah dengan Net 

Income Before Tax (NIBT). Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Net Income Before Tax (NIBT) 

dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 4,388 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 

2,013 dan sig 0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05. Pembiayaan 

Bermasalah dan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap Net Income Before Tax 

(NIBT) dibuktikan dengan F hitung sebesar 78,498 lebih besar F tabel sebesar 

3,354 dengan nilai probabilitas sig 0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05. 

Kata kunci : Pembiayaan Bermasalah,  Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif (PPAP) terhadap Net Income Before Tax (NIBT) 
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ABSTRACT 

YUSUP BAIDILAH 2170020073: The Effect of Non Performing Financing and  

Provision for Loan Losses (PPAP) to Net 

Income Before Tax (NIBT) at PT. Bank 

Muamalat Indonesia (BMI) KCP Cimahi. 

The role of financing is very important because with financing, those who 

need funds will get convenience when they need funds. However, when an Islamic 

bank provides financing to its customers, banks may not necessarily directly 

provide free of charge funds to customers, but it requires high accuracy and trust 

for banks to their customers so that in the implementation of the financing, the 

risk of financing or financing problems can be predicted and anticipated by the 

bank. 

This study aims to describe the following things, to determine the Effect of 

Problematic Financing on Net Income Before Tax (NIBT) at PT Bank Muamalat 

Indonesia (BMI) KCP Cimahi. To find out the Effect of Non Performing 

Financing and Provision for Loan Losses (PPAP) on Net Income Before Tax 

(NIBT) at PT. Bank Muamalat Indonesia (BMI) KCP Cimahi. To find out the 

Effect of Non Performing Financing and Provision for Loan Losses (PPAP) 

simultaneously on Net Income Before Tax (NIBT) at  PT Bank Muamalat 

Indonesia (BMI) KCP Cimahi. 

This study uses a quantitative approach by applying descriptive analytic 

methods, namely research methods that emphasize efforts to obtain information 

about the status or symptoms at the time of research, provide an overview of the 

phenomena, also further explain the relationship, and draw meaning from the 

effect of Non Performing Financing and Provision for Loan Losses (PPAP) to Net 

Income Before Tax (NIBT) at PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) KCP Cimahi. 

The results of this study are non performing financing has a significant 

effect on Net Income Before Tax (NIBT) as evidenced by the calculated t value of -

4,119 is greater than the t table value of 2,052 and sig 0,000 is smaller than the 

probability value of 0.05. A negative t value indicates that non performing 

financing has the opposite relationship to Net Income Before Tax (NIBT). 

Provision for Loan Losses (PPAP) has a significant positive effect on Net Income 

Before Tax (NIBT) as evidenced by the calculated t value of 4.388, greater than 

the t table value of 2.013 and sig 0.000 less than the probability value of 0.05. 

Problematic Financing and Allowance for Earning Assets (PPAP) together 

(simultaneous) significantly effect the Net Income Before Tax (NIBT) as evidenced 

by the F count of 78,498 larger F table of 3,354 with a probability value of sig 

0,000 smaller than probability value 0 .5. 

 

Keywords: Non Performing Financing, Provision for Loan Losses (PPAP) to Net 

Income Before Tax (NIBT) 
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 يهخص انبحث

 

أثز انخًٕيم الإشكبني ٔحُحيت يحٕ انُشبط الإَخبجي عهى : "2110020013 يٕسف بيذ الله

 KCPصبفي انذخم قبم انضزيبت في بُك يعبيلاث إَذَٔيسيب 

 "شيًبْي

بل يُبنِٕ إٌ دٔر انخًٕيم يٓى جذا لأٌ بّ سيكخسب أٔنئ ًَ ك انذيٍ يحخبجٌٕ إنى رَأسُْ

ببنسٓم عُذيب يحخبجٌٕ إنيّ. ٔنكٍ عُذيب يقذو انبُك انشزعي انخًٕيم نعًلائّ لا يجٕس 

بل يجبَيت نهعًلاء يببشزا، ٔنكُّ يخطهب دقت عبنيت ٔثقت نهبُك  ًَ نهبُك ببنضزٔرة حقذيى رَأسُْ

عُذ حُفيذِ يًكٍ حُبئّ ٔحٕقعّ ني الإشكبإنى عًلائّ بحيث يكٌٕ خطز انخًٕيم أٔ انخًٕيم 

 .يٍ قبم انبُك

أثز انخًٕيم الإشكبني عهى حٓذف ْذِ انذراست إنى ٔصف الأيٕر انخبنيت: نًعزفت 

أثز انخًٕيم . نًعزفت شيًبْي KCPصبفي انذخم قبم انضزيبت في بُك يعبيلاث إَذَٔيسيب 

زيبت في بُك يعبيلاث الإشكبني ٔحُحيت يحٕ انُشبط الإَخبجي عهى صبفي انذخم قبم انض

أثز انخًٕيم الإشكبني ٔحُحيت يحٕ انُشبط الإَخبجي . نًعزفت شيًبْي KCPإَذَٔيسيب 

 شيًبْي. KCPيُخشََايُِب عهى صبفي انذخم قبم انضزيبت في بُك يعبيلاث إَذَٔيسيب 

حسخخذو ْذِ انذراست يذخلا كًيبً يٍ خلال حطبيق انطزيقت انٕصفيت انخحهيهيت، 

ْٔي طزيقت انبحث انخي حؤكذ عهى انجٓذ نهحصٕل عهى يعهٕيبث حٕل انحبنت أٔ الأعزاض 

في ٔقج انبحث، ٔحٕفز َظزة عهى انظٕاْز، بم حٕضح أيضًب انعلاقت ٔحسخخهص انًعُى يٍ 

حٕ انُشبط الإَخبجي عهى صبفي انذخم قبم انضزيبت في بُك أثز انخًٕيم الإشكبني ٔحُحيت ي

 شيًبْي. KCPيعبيلاث إَذَٔيسيب 

عهى صبفي انذخم قبم نّ حأثيز كبيز الإشكبني َخيجت ْذِ انذراست ْي انخًٕيم 

 sig ٔ  2,052 انجذٔل tأكبز يٍ قيًت  4,119- انًحسٕبت t كًب يخضح يٍ قيًت انضزيبت

نّ الإشكبني انسهبيت إنى أٌ حًٕيم  t . حشيز قيًت0,05ًبل أصغز يٍ قيًت الاحخ 0,000

نّ أثز كبيز ٔحُحيت يحٕ انُشبط الإَخبجي . صبفي انذخم قبم انضزيبتعلاقت عكسيت ب

أكبز يٍ  4,388انًحسٕبت  t كًب يخضح يٍ قيًت عهى صبفي انذخم قبم انضزيبتإيجببي 

يؤثز كثيزا انخًٕيم  .0,05أصغز يٍ قيًت الاحخًبل  sig 0,000  ٔ 2,013 انجذٔل t قيًت

كًب يخضح  الإشكبني ٔحُحيت يحٕ انُشبط الإَخبجي يُخشََايُِب عهى صبفي انذخم قبم انضزيبت

 sig 0,000بقيًت الاحخًبل  3,354انجذٔل   Fأكبز يٍ 78,498 انًحسٕبت F يٍ عذد

 .0,5أصغز يٍ قيًت الاحخًبل 

حُحيت يحٕ انُشبط الإَخبجي عهى صبفي انذخم الإشكبني،  انكهًت انزئيسيت: انخًٕيم

   .قبم انضزيبت


